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Abstrak: Proses dalam pendidikan masih menjadi masalah 

universal yang dihadapi suatu negara. Di era pandemi 

Covid-19 ini, dunia pendidikan dituntut untuk berinovasi 

dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif. Salah satu 

yang dapat diaplikasikan adalah blended learning. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui apakah blended 

learning, kecerdasan emosional dan minat belajar 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik angket dan dokumentasi dengan tehnik 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini yaitu 

pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel 

terikat, menunjukkan bahwa Variabel X1 blended learning 

tidak berpengaruh signifikan, Variabel X2 kecerdasan 

emosional tidak berpengaruh signifikan, dan Variabel X3 

minat belajar memiliki signifikansi memengaruhi. 

Sedangkan blended learning, kecerdasan emosional dan 

minat belajar secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan bagian dari aspek kehidupan dan termasuk penting 

sebagai upaya dalam membantu kemajuan suatu negara. Semakin baik kualitasnya, 

maka semakin baik pula kualitas negara tersebut. Pendidikan berkontribusi dalam 

menyiapkan putra putri bangsa untuk menghadapi kehidupan dimasa depan. 

Berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, 2003), Pendidikan ialah aktivitas yang dilaksanakan 

dalam keadaan sadar guna mempersiapkan siswa dalam mengoptimalkan potensi 

dirinya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang berguna di masa 

mendatang. Pendidikan memiliki proses pembelajaran yang termasuk pada bagian 

penting guna memberikan peningkatan pada kualitas pendidikan. Pembelajaran 

ialah perpaduan antara elemen-elemen manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan 
dan proses saling keterkaitan guna menggapai tujuan pembelajaran (Nasution, 

Nurliana, & Nizwari J, 2019).  

Setelah ditetapkannya virus Covid-19 yang menjadi pandemic diseluruh 

dunia dan berdampak pada berbagai sector tak terkecuali pendidikan. Selama 
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pandemic Covid-19, proses pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung di 

sekolah harus berganti menjadi pembelajaran secara online. Dalam hal ini guru 

dituntut untuk memanfaatkan teknologi yang ada (Surat Edaran Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020, 2020). Meskipun pembelajaran 

dilaksanakan dengan bantuan teknologi, tetapi hal tersebut tidak akan bisa 

menggeser peran dari seorang pendidik dan interaksi belajar antara siswa dan 

pendidik (Utomo, 2019). Dalam upaya untuk mengendalikan penyebaran virus ini, 

pada pertengahan Maret 2020 pemerintah menghentikan sementara kegiatan 

pembelajaran secara langsung. Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

perihal proses pembelajaran ini, dimana poinnya ada yang menjelaskan 

bahwasanya proses pembelajaran dilaksanakan dari rumah dengan beberapa syarat. 

Salah satunya adalah pembelajaran dijalankan secara online guna memberikan 

siswa pengalaman belajar. Sehingga tidak ada tuntutan beban dalam menyelesaikan 

keseluruhan kurikulum guna kenaikan kelas ataupun kelulusan (Surat Edaran 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020, 2020).  

Setelah kebijakan sebelumnya dijalankan dan pemerintah terus memantau 

pandemic Covid-19, maka pada akhirnya pemerintah memberikan kelonggaran 

untuk sekolah melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas dengan berbagai 

ketentuan. Berbagai cara dilakukan oleh pendidik untuk memaksimalkan hasil 

belajar dan menemukan metode pembelajaran yang cocok untuk saat ini. Salah 

satunya dengan Blended Learning yang merupakan jalan alternatif dan dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian yang 

telah dilaksanakan oleh Fatmasari memperoleh hasil bahwa model dari 

pembelajaran berupa blended learning yang telah diimplementasikan menjadi 

inovasi dalam memberikan peningkatan hasil belajar siswa SMKN 8 Surabaya 

(Fatmasari, 2020). Selain itu penelitian yang dilaksanakan (Majumder & Mondal, 

2019) menunjukkan bahwa pembelajaran online dengan tatap muka yang 

dipadukan secara efektif, pemikiran tingkat tinggi dan pembelajaran sains pada 

siswa sekolah menengah dapat ditingkatkan. Berdasarkan pada penelitian yang 

sudah dilakukan oleh (Destiana et al., 2019) diperoleh hasil bahwa 

pengimplementasian blended learning mampu memajukan hasil belajar mahasiswa 

Agroindustri. Menurut Husamah dalam (Nasution, Nurliana, & Nizwari J, 2019) 

blended learning adalah pembelajaran yang sudah mengkombinasikan beberapa 

model pengajaran, cara penyampaian, serta berbagai media tekologi yang beragam. 

Pengembangan Blended learning berpatokan pada pengertian yakni 

persentase bahan ajar dengan menerapkan basis web 0% dikategorikan tatap muka, 

persentase bahan ajar berbasis web 1%-29% dikategorikan fasilitas web, persentase 

bahan ajar berbasis web 30%-79% dikategorikan blended learning, dan persentase  

bahan ajar berbasis web 100% dikategorikan online (Idris, 2018). Dalam penelitian 

(Hasbullah, 2015), komponen pembelajaran ini terdiri dari online learning, 

pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap muka dan belajar mandiri. Dengan 

menerapkan blended learning ini terdapat beberapa keuntungan, diantaranya siswa 

dapat mengakses pembelajaran dimana saja dan kapan saja tanpa ada pembatasan 

ruang gerak dan waktu. Dengan metode pembelajaran ini maka dapat menghemat 

sumber daya, waktu dan biaya. Berdasarkan pada observasi yang telah  

dilaksanakan di SMK Negeri 2 Kota Kediri diperoleh hasil bahwa sekolah tersebut 
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telah melaksanakan pembelajaran blended learning akan tetapi belum semua kelas 

melaksanakannya dikarena situasi dan kondisi pandemic Covid-19 diawal semester 

gasal 2021/2022 ini.  

Selain metode pembelajaran, terdapat hal lainnya yang mampu mendorong 

tercapainya hasil belajar komputer akuntansi. Faktor yang diduga dapat 

memberikan pengaruh ini salah satunya ialah kecerdasan emosional (EQ) yang 

merupakan suatu temuan baru mengenai kecerdasan manusia (Setyawan & 

Simbolon, 2018). EQ ini menjadi pembanding IQ dimana perbedaan keduanya 

diungkapkan oleh Howard Gardner seorang psikolog Harvad pada tahun 1983 

(Setyawan & Simbolon, 2018). Daniel Goleman yang mempopulerkan mengenai 

EQ ini memperkenalkan indikator dari kecerdasan emosional, ialah kemampuan 

yang dimiliki guna dapat mengetahui suatu emosi diri, keterampilan dalam 

pengelolaan emosi, kemampuan dalam memberikan motivasi yang dibutuhkan diri 

sendiri, kemampuan yang digunakan dalam mengenali emosi yang terdapat pada 

individu lainnya dan keterampilan menjalin suatu hubungan (Baktio, 2013). 

Menurut Coleman dan Hammen (dalam Baktio, 2013) terdapat berbagai macam 

fungsi emosi, yakni sebagai penggiat energy (energizer), pengantar informasi 

(messenger), pengantar pesan dalam komunikasi intrapersonal dan interpersonal, 

emosi bertindak guna mempertahankan hidup (survival), emosi bertindak guna 

memperkuat pesan atau informasi, dan yang terakhir emosi sebagai suatu 

penyeimbang hidup.  

 Yapono dan Suharman (2013) menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

ialah kecerdasan yang dimiliki setiap individu guna mengenali, menciptakan dan 

menginisiasi emosi, membantu mengenali dan memanajemen emosi yang terdapat 

diri sendiri ataupun orang lain dalam rangka mengembangkan pertumbuhan 

emosional dan akal (Setyawan & Simbolon, 2018). Dalam sebuah penelitian yang 

dijalankan di SMAN 5 Makassar memperlihatkan bahwasanya kecenderungan 

siswa dengan hasil belajar pada kategori baik disebabkan nilai rata-rata kecerdasan 

emosionalnya baik, salah satu hal terpenting dari aspek kecerdasan emosional yang 

perlu diperhatikan adalah melihat konteks dinamis siswa (Makbul et al., 2021). 

Selain itu, ada sebuah studi yang memberikan bukti empiris tentang pengaruh 

positif EI pada fungsi optimal siswa dalam konteks pendidikan tinggi (King et al., 

2020). Dalam penelitian yang telah dilaksanakan oleh Ryan Hermawan dan 

Rochmawati telah mendapatkan hasil bahwa kecerdasan emosional, minat belajar, 

dan hasil belajar pengantar akuntansi memberi dampak yang cukup signifikan pada 

tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa secara simultan (Hermawan & 

Rochmawati, 2016).  

 Minat belajar siswa selama di sekolah diduga juga mempengaruhi hasil 

belajar komputer akuntansi siswa tersebut. Susanto dalam (Prasetyo, 2016) 

menjabarkan bahwasanya minat belajar berhubungan dengan cukup kuat dengan 

kepribadian yang dimiliki, motivasi yang timbul, ekspresi yang diberikan dan 

konsep diri yang telah terbentuk, faktor keturunan dan pengaruh dari eksternal. 

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan oleh Margining Rahayu memberikan 

hasil bahwasanya minat dan motivasi memberi dampak dengan cukup signifikan 

pada hasil belajar siswa secara parsial maupun simultan (Rahayu, 2013). Selain itu, 

dalam sebuah penelitian lain menjumpai suatu perbedaan pada hasil belajar IPA 

antara siswa minat belajar tinggi dan rendah (Veranicha et al., 2020).  
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 Berbagai macam minat menurut Kuder dalam Purwaningrum yang juga 

terdapat pada penelitian (Gustina, 2020) adalah minat pada alam, minat mekanik, 

minat dalam melakukan perhitungan, minat sains, minat persuasi, minat leterer, 

minat pada bidang musik, minat pada kesejahteraan sosial dan minat dalam 

pekerjaan klerikal. Dalam sebuah penelitian mengenai minat belajar telah 

memperoleh hasil bahwasanya ada hubungan yang begitu positif dan juga 

signifikan dengan prestasi belajar mahasiswa (Sinaga, 2020). Hurlock memberikan 

pendapatnya yang berkaitan dengan minat yakni minat akan menghasilkan dampak 

terhadap bentuk dan intensitas cita-cita, minat dapat berfungsi sebagai motivasi 

yang kuat bagi siswa, prestasi ditentukan oleh jenis dan intensitas minat individu 

dan minat menyebabkan sebuah kepuasan (Friantini & Winata, 2019). Sedangkan 

indikator dari minat belajar dari Lestari dan Mokhammad (2017) yakni perasaan 

yang menunjukkan kesenangan, ketertarikan untuk belajar, memperhatikan 

pembelajaran dan partisipasi dalam pembelajaran (Friantini & Winata, 2019). 

Hasil belajar menurut Sudjana dalam (Hafil, 2018) merupakan suatu 

transformasi perilaku siswa melingkupi bidang kognitif, afektif dan psikomotorik 

sesudah menghadapi suatu kejadian belajar. Dalam Buku Ajar Pembelajaran 2013 

(Binmuslim, 2013), perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar ditandai dengan 

perubahan sadar, perubahan yang sifatnya terus menerus, perubahan fungsional, 

perubahan yang memiliki sifat positif, perubahan aktif, perubahan yang sifatnya 

permanen, dan perubahan yang di dalamnya terdapat tujuan dan terarah. Menurut 

Bloom, hasil belajar melingkupi bidang kognitif, afektif dan psikomotorik 

(Binmuslim, 2013). Berkaitan dengan hal yang telah diuraikan sebelumnya maka 

peneliti mempunyai ketertarikan guna melaksanakan suatu penelitian mengenai 

pengaruh pembelajaran blended learning, kecerdasan emosional dan minat belajar 

terhadap hasil belajar komputer akuntansi.  

Pengadaan penelitian bertujuan guna : 1. Mengetahui pengaruh 

pembelajaran blended learning secara parsial terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi; 2. Mengetahui pengaruh kecerdasan emosional secara parsial terhadap 

hasil belajar komputer akuntansi; 3. Mengetahui pengaruh minat belajar secara 

parsial terhadap hasil belajar komputer akuntansi dan 4. Mengetahui pengaruh 

pembelajaran blended learning, kecerdasan emosional dan minat belajar secara 

simultan saling mempengaruhi hasil belajar komputer akuntansi. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini yakni kuantitatif. Lokasi penelitian berada di SMK 

Negeri 2 Kota Kediri berlokasi di Jln. Veteran No. 5 Kota Kediri. Populasinya ialah 

keseluruhan siswa kelas XI AKL 1 sebanyak 36 siswa. Untuk pengambilan jumlah 

sampel dengan teknik purposive sampling yang merupakan cara dalam menetapkan 

sampel dengan mempertimbangan karakteristik dan dalam penelitian ini yakni 

Kelas XI AKL 1 yang sudah melaksanakan pembelajaran komputer akuntansi 

dengan model blended learning. Pengumpulan data melalui kuesioner yang sifatnya 

tertutup dimana di dalamnya telah disediakan jawaban dengan opsi jawaban 

memanfaatkan skala likert dan dokumentasi yang diambil adalah data hasil belajar 

komputer akuntansi yakni rerata nilai tugas komputer akuntansi siswa. Untuk 
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rincian skor pada opsi jawaban kuesioner yakni 4 untuk sangat setuju, 3 untuk 

setuju, 2 untuk tidak setuju, 1 sangat tidak setuju (Syahrum & Salim, 2012).  

Pengujian instrumen dengan uji validitas dan uji reabilitas. Sugiyono (2018) 

mengemukakan bahwa instrumen yang valid itu wajib memiliki alat taksir yang 

dipergunakan dalam mendapatkan data tersebut valid. Sementara itu, instrumen 

yang reliabel bila konsisten dalam setiap pengukuran dari waktu ke waktu 

(Hilalludin, 2019). Uji asumsi klasik yakni uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

autokolerasi dan uji heteroskedastisitas. Di dalam penelitian uji t umumnya 

diimplementasikan guna mengetahui suatu variabel bebas pada variabel terikat. 

Sementara itu, uji f biasanya guna mendapati pengaruh variabel bebas secara 

simultan pada variabel terikat (Cruz, 2013). Dan regresi linier berganda diterapkan 

guna mendapati dua bahkan lebih variabel bebas dalam mempengaruhi yang 

namanya satu variabel terikat. Model ini memiliki perkiraan bahwa ada hubungan 

satu garis linier antara variabel terikat dengan setiap prediktornya dan bisa terlihat 

dari rumus Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3  + β4X4 + β5X5 + εi. (Janie, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UJI F (Uji Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y Secara Simultan) 

 Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis uji f digunakan untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran blended learning, kecerdasan emosional dan minat belajar 

terhadap hasil belajar komputer akuntansi secara simultan. Rincian dari hasil uji F 

yakni: 

Tabel 1. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 264.557 3 88.186 3.281 .034b 

Residual 833.329 31 26.882   

Total 1097.886 34    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3.T, X2.T, X1.T 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2022) 

 

Setelah mengetahui hasilnya, maka harus ditentukan Ftabel untuk dapat 

menarik kesimpulan. Cara menentukan Ftabel tabel ini yakni df1 = k-1 = 4-1 = 3 dan 

df2 = n-k = 36-3 = 33 dimana didapatkan Ftabel 2,89. Uji F ini dilakukan dengan cara 

outlier data, sehingga memperoleh hasil Fhitung 3,281 > Ftabel 2,89. Variabel dapat 

dinyatakan berpengaruh secara simultan apabila Fhitung > Ftabel. Jadi hasil 

menunjukkan bahwa Ha4 diterima atau variabel independen yakni pembelajaran 

blended learning, kecerdasan emosional dan minat belajar memberi dampak yang 

cukup signifikan pada variabel dependen yakni hasil belajar komputer akuntansi  

secara simultan dimana Fhitung 3,281 > Ftabel 2,89. 

 

UJI T (Uji Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y Secara Parsial) 

Pengujian hipotesis uji t dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran blended learning, kecerdasan emosional dan 
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minat belajar terhadap hasil belajar komputer akuntansi secara parsial. Rincian dari 

hasil uji T yakni: 

Tabel 2. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 75.956 10.065  7.546 .000 

X1.T -.504 .443 -.198 -1.136 .265 

X2.T -.283 .260 -.182 -1.086 .286 

X3.T .887 .283 .564 3.130 .004 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2022) 

 

Adapun cara untuk menentukan ttabel adalah dengan mengetahui jumlah 

responden yakni 36 pada ttabel dan dengan signifikansi 0,05, jika dilihat dari ttabel 36 

berada pada ttabel 1,68830. Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui nilai thitung 

variabel pembelajaran blended learning adalah sebesar -1,136. Karena nilai thitung -

1,136 < ttabel 1,68830, Jadi hasil menunjukkan bahwasanya Ha1 ditolak. Dengan 

artian tidak berpengaruh secara parsial antara pembelajaran blended learning pada 

hasil belajar komputer akuntansi. Berdasarkan hasil tersebut terlihat nilai thitung 

kecerdasan emosional ialah sebesar -1,086. Karena nilai thitung -1,086 < ttabel 

1,68830, Jadi hasil menunjukkan bahwa Ha2 ditolak. Dengan artian tidak terjadi 

pengaruh secara parsial antara kecerdasan emosional pada hasil belajar komputer 

akuntansi. Selain itu, dari hasil pengujian tersebut terlihat nilai thitung variabel minat 

belajar adalah 3,130. Karena thitung 3,130 > ttabel 1,68830, Jadi hasil menunjukkan 

Ha3 diterima. Hal ini berarti adanya pengaruh secara parsial antara minat belajar 

pada hasil belajar komputer akuntansi.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil pengujian yang telah memenuhi semua uji asumsi klasik selanjutnya 

dilakukan analisis regresi linier berganda oleh peneliti. Analisis regresi linier 

berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran blended 

learning, kecerdasan emosional dan minat belajar terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi. Rincian hasil analisis regresi linier berganda yakni:. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 75.956 10.065  7.546 .000 

X1.T -.504 .443 -.198 -1.136 .265 

X2.T -.283 .260 -.182 -1.086 .286 

X3.T .887 .283 .564 3.130 .004 
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a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2022) 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3  + β4X4 + β5X5 + εi 

Y = constant + X1 + X2 + X3 

Y = 75,956 - 0,504 – 0,283 + 0,887 + ε 

Nilai konstanta sebesar 75,956, angka tersebut menunjukkan bahwa jika 

variabel X1 (pembelajaran blended learning), X2 (kecerdasan emosional) dan X3 

(minat belajar) nilainya konstan, maka hasil belajar komputer akuntansi (Y) di kelas 

XI AKL 1 SMK Negeri 2 Kota Kediri sebesar 75,956. 

a. Koefisien regresi (X1) yakni -0,504 menyatakan bahwa pembelajaran blended 

learning bertanda negatif pada hasil belajar komputer akuntansi. 

b. Koefisien regresi (X2) yakni -0,283 menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

bertanda negatif terhadap hasil belajar komputer akuntansi. 

c. Koefisien regresi (X3) yakni 0,887 menyatakan bahwa minat belajar bertanda 

positif pada hasil belajar komputer akuntansi. 

Pembelajaran blended learning berpengaruh secara parsial terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi 

 Setelah dilaksanakannya uji t diketahui hasil pengujian yakni nilai thitung 

variabel pembelajaran blended learning adalah sebesar -1,136. Karena nilai thitung -

1,136 < ttabel 1,68830, jadi hasil menunjukkan bahwa Ha1 ditolak. Dengan artian 

tidak ada pengaruh secara parsial antara pembelajaran blended learning pada hasil 

belajar komputer akuntansi. Peninjauan dalam mengaplikasikan komposisi blended 

learning untuk tatap muka dan online menjadi salah satu faktor untuk 

memaksimalkan pembelajaran ini. Hal tersebut tentunya juga harus memperhatikan 

tujuan pembelajaran, strategi, dan elemen-elemen yang lainnya. Hal yang menjadi 

fokus utama dalam peninjauan komposisi tersebut adalah pengadaan sumber belajar 

yang sesuai dan tepat agar individu-individu yang belajar memiliki rasa penasaran 

untuk mengetahui materi, lebih aktif, lebih tepat waktu dan tepat guna (Idris, 2018). 

Blended learning yang diterapkan tidak akan memberikan hasil yang maksimal 

terhadap outputnya jika komposisinya kurang tepat.  Hasil ini sama dengan yang 

dilaksanakan oleh (Hamzah et al., 2021) memberikan hasil bahwa Fhitung 2,017 < 

Ftabel 3,087 dan pada uji T dengan taraf keyakinan 5% yakni 0,143 sehingga 

didapatkan hasil tidak ada pengaruhnya secara signifikan model pembelajaran 

blended learning pada hasil belajar siswa. 

Hasil ini juga senada dengan pendapat (Sugesti et al., 2021), bahwa tidak 

adanya pengaruh variabel blended learning terhadap hasil belajar. Variabel blended 

learning menyumbang pengaruh yang paling sedikit dibandingkan variabel lain 

terhadap hasil belajar. Jika memiliki keinginan untuk memajukan hasil belajar, 

maka dapat mempergunakan blended learning ini dengan maksimal dan perlu 

dorongan dari faktor lain yang mendukung juga. Hal ini juga dapat diberikan 

ketegasan pada beberapa hal saat mempergunakan blended learning, semisal 

berupa memperjelas materi saat dikelas, sosialisasi ditingkatkan, pembelajaran 

yang menaruh perhatian, dan evaluasi pembelajaran. Hasil ini juga sependapat 

dengan penelitian (Rahmi & Wiza, 2021), yang memberikan pemikiran bahwa tidak 

ada pengaruh secara parsial antara pembelajaran blended learning terhadap nilai-
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nilai karakter siswa. Setelah diketahui bahwa tidak terjadi pengaruh tersebut, akan 

tetapi keseluruhan hal itu haruslah diperhatikan. Sebuah nilai karakter yang dimiliki 

siswa dan diaplikasikan dalam keseharian harus selalu dipergunakan dalam proses 

belajar mengajar dengan blended learning.  

Kecerdasan emosional berpengaruh secara parsial terhadap hasil belajar 

komputer akuntansi 

Setelah dilakukan uji t diketahui nilai thitung -1,086. Karena nilai thitung -1,086 

< ttabel 1,68830, jadi hasil menunjukkan bahwa Ha2 ditolak. Dengan artian tidak 

terjadi pengaruh secara parsial antara kecerdasan emosional pada hasil belajar 

komputer akuntansi. Hasil ini sependapat dengan penelitian dari Aulia Alzak dan 

Rustam, dimana memiliki hasil bahwa predictor kecerdasan emosional memiliki 

hasil nilai Fhitung 0,292 dan Ftabel 4,05. Dengan demikian, memberikan hasil 

bahwasanya kecerdasan emosional siswa memberikan dampak negatif pada prestasi 

belajar matematika (Alzak & Rustam, 2015). Selanjutnya, hasil yang dilakukan 

oleh (Hermawan & Rochmawati, 2016) memperlihatkan pengujian dilaksanakan 

secara parsial, memiliki hasil bahwa kecerdasan emosional tidak mempengaruhi 

minat belajar secara siginifikan pada tingkat suatu pemahaman akan yang namanya 

akuntansi di kalangan mahasiswa. Hal ini dapat didefinisikan bahwa kecerdasan 

emosional yang ada pada jiwa individu tidaklah sama rata satu individu dengan 

individu lainnya. 

Kemudian penelitian dari Sukarmin, yang menjabarkan tidak terjadi 

pengaruh dari kecerdasan emosional pada hasil belajar matematika. Hal tersebut 

bisa didapati dengan melihat rumus dari Y= 87,818 + 0,02X. Pada nilai 

signifikansinya didapatkan 0.985 > 0,05, maka hal ini diterima. Dengan demikian, 

diperoleh hasil bahwa tidak adanya pengaruh kecerdasan emosional pada hasil 

belajar matematika (Sukarmin, 2018). Hal tersebut kemungkinan dapat terjadi 

karena beberapa faktor, yakni kurikulum yang diterapkan lebih dominan pada 

kecerdasan intelektual, pendidik belum menerapkan peran emosi dalam proses 

belajar mengajar, dan siswa kurang diberi pemahaman mengenai pengenalan emosi 

individu. Selain faktor tersebut terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi yakni 

individu mampu memahami perasaan individu lain dan keterampilan dalam 

bersosialisasi dengan lingkungan yang ada di sekitar.  

Kecerdasan emosional dengan kriteria sedang terhadap hasil belajar 

merupakan dampak dari berbagai faktor yang memberikan pengaruh pada hasil 

belajar tersebut yakni ambisi, lingkungan sekitar, keluarga, reaksi individu terhadap 

sekitar, ketekunan dan kapabilitas. Dalam penelitian psikologi mendapatkan hasil 

bahwa individu yang memiliki kategori kecerdasan emosional tinggi merupakan 

individu yang ceria, optimis, terkenal di sekitar, dan lebih jaya di lingkungan. 

Individu yang demikian mampu mengelola emosi dengan baik dengan jiwa mereka 

sendiri dan lingkungan sekitar. 

 

Minat belajar berpengaruh secara parsial terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi 

Setelah dilakukan uji t diketahui hasil pengujian yakni nilai thitung 3,130. 

Karena thitung 3,130 > ttabel 1,68830, jadi hasil menunjukkan bahwa Ha3 diterima. 

Hal itu bermakna ditemukannya pengaruh secara parsial antara minat belajar pada 
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hasil belajar komputer akuntansi. Setelah dijalankannya penelitian terhadap siswa, 

minat belajar mereka dipengaruhi oleh rasa bahagia dalam mengikuti pembelajaran, 

memperhatikan guru saat pembelajaran dimulai sampai selesai, materi yang 

diberikan membuat siswa bergelora untuk belajar dan faedah pembelajaran pada 

diri siswa. Susanto dalam (Prasetyo, 2016) menjabarkan bahwasanya minat belajar 

berhubungan dengan cukup kuat dengan kepribadian yang dimiliki, motivasi yang 

timbul, ekspresi yang diberikan dan konsep diri yang telah terbentuk, faktor 

keturunan dan pengaruh dari eksternal. Hasil ini sependapat dengan (Sinaga, 2020) 

menyatakan hasil penelitiannya bahwa terdapat korelasi positif antara minat belajar 

pada prestasi belajar mahasiswa dengan thitung 6,866 > ttabel1,661 dan signifikansinya 

0,000 < 0,05.  

Sedangkan hasil dari Linda Atik Rohana dan Sugeng Sutrisno (2016) 

mengemukakan bahwasanya minat belajar memberikan dampak pada tingkat 

pemahaman akuntansi mahasiswa secara positif dan signifikan (Rokhana & 

Sutrisno, 2016). Dalam hal ini, minat belajar menjadi variabel dominan yang 

mempunyai dampak terhadap tercapainya sebuah keinginan dimasa datang. Belajar 

dengan memiliki minat yang kuat akan memberikan output yang lebih bagus 

daripada menjalankan segala sesuatu tanpa memiliki minat. Penelitian juga 

dilaksanakan (Rahayu, 2013) memberikan hasil mengenai minat belajar ini, yakni 

berdasarkan analisa data bahwasanya minat dan motivasi belajar memberikan suatu 

dampak pada hasil belajar siswa secara parsial dan simultan. Dimana jika individu 

memiliki minat yang besar terhadap suatu pembelajaran, maka individu tersebut 

akan lebih fokus daripada individu lain yang ada di sekitarnya. Kemungkinan 

besarnya, jika individu dominan belajar dengan serius nantinya akan mendapatkan 

output yang memuaskan. Dengan itu dapat diperoleh hasil bahwa minat ini dapat 

mempengaruhi hasil belajar. 

 Dalam sebuah penelitian lain kesmenjumpai suatu perbedaan pada hasil 

belajar IPA antara siswa minat belajar tinggi dan rendah (Veranicha et al., 2020). 

Dimana siswa yang dikategorikan dalam minat tinggi menghasilkan output yakni 

hasil belajar yang lebih signifikan dibandingkan siswa dengan minat rendah. 

Menurut (Friantini & Winata, 2019) dalam penelitiannya bahwasanya minat belajar 

matematika siswa perempuan lebih unggul dibandingkan laki-laki. Seorang 

pendidik memang harus memperhatikan minat belajar dari individu yang ia ajar. 

Dalam pembelajaran akan lebih baik jika menghubungkan materi yang diajarkan 

dengan kehidupan real agar individu yang diajar lebih tertarik belajar. Metode yang 

digunakan pun haruslah membuat individu-individu yang diajar bahagia dan 

bermacam-macam seperti role playing dan sebagainya agar siswa lebih condong 

untuk ingin belajar. Berdasarkan penelitian (Hafil, 2018) menunjukkan hasil 

bahwasanya minat belajar siswa dan fasilitas belajar mempengaruhi hasil belajar 

siswa secara parsial dan bersamaan. Minat belajar didefinisikan sebagai penggalak 

kesuksesan individu. Minat ini dapat dipengaruhi dari diri individu dan lingkungan 

sekitar. Kontribusi minat belajar ini cukup dominan dan besar terhadap hasil 

belajar. Apabila minat belajar seseorang tinggi, maka hasil atau output belajar juga 

akan mengikuti tinggi. Oleh karenanya, setiap individu harus memiliki rasa 

keinginan atau minat untuk mempelajari sesuatu.  
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Pembelajaran blended learning, kecerdasan emosional dan minat belajar 

secara simultan saling berpengaruh terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi 

Hasil dari uji F yakni Fhitung 3,281 > Ftabel 2,89. Variabel dapat dinyatakan 

berpengaruh secara simultan apabila Fhitung > Ftabel. Jadi ini berarti Ha4 diterima atau 

variabel independen yakni pembelajaran blended learning, kecerdasan emosional 

dan minat belajar secara simultan memberikan suatu pengaruh yang begitu 

signifikan pada variabel dependen yakni hasil belajar komputer akuntansi. Hasil ini 

didukung dengan penelitian terdahulu, yakni penelitian (Hermawan & 

Rochmawati, 2016) yang menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki hasil bahwa 

kecerdasan emosional, minat belajar, dan hasil belajar pengantar akuntansi 

mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa secara simultan. Hasil 

belajar yang tinggi biasanya akan menunjukkan bahwa pemahaman individu akan 

pembelajaran semakin tinggi. Selain itu, kecerdasan emosional yang baik akan 

berpengaruh pada hasil belajar yang baik, begitu juga dengan minat belajar. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh (Rokhana & Sutrisno, 2016) mengemukakan 

bahwasanya ketiga variabel dalam penelitian ini yakni kecerdasan emosional, 

perilaku belajar dan minat belajar mempengaruhi tingkat akan suatu pemahaman 

dari akuntansi mahasiswa secara positif. Dalam proses belajar terdapat suatu tujuan 

pembelajaran, dimana tujuan itu akan tercapai jika perilaku individu baik dan minat 

belajar yang baik. Sehingga output dari pembelajaran tersebut juga akan menjadi 

lebih baik. 

Penelitian yang juga dilaksanakan (Rahayu, 2013) juga memberikan hasil 

yakni berdasarkan analisa data menyatakan variabel minat dan variabel motivasi 

belajar memberikan suatu dampak pada hasil belajar siswa secara simultan. Dimana 

diketahui bahwa yang memiliki dampak terhadap hasil belajar diantaranya motivasi 

dan minat. Berdasarkan penelitian (Hafil, 2018) mendapatkan hasil penelitian yang 

memperlihatkan bahwasanya minat belajar dan disediakannya suatu fasilitas belajar 

mempengaruhi hasil belajar siswa secara simultan. Minat belajar memiliki 

kontribusi lebih kuat daripada fasilitas belajar dalam mempengaruhi hasil belajar. 

Diharapkan nantinya siswa akan lebih memanfaatkan fasilitas belajar yang ada dan 

lebih menumbuhkan rasa ingin belajar atau minat belajar agar berdampak baik pada 

hasil belajar yang maksimal. Penelitian ini juga sependapat dengan (Sinaga, 2020) 

bahwa prestasi belajar dipengaruhi secara simultan oleh penggunaan blended 

learning dan minat belajar. Dalam penelitian (Sugesti et al., 2021) juga memperoleh 

hasil bahwa blended learning dan minat belajar dapat mempengaruhi hasil belajar 

secara simultan. Dimana hasil belajar akan mengalami kemajuan jika 

pengaplikasian metode ini benar dan tepat, di samping itu minat belajar individu 

yang mengalami kemajuan juga dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada penjabaran hasil kesimpulannya yakni pembelajaran 

blended learning, kecerdasan emosional dan minat belajar secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar komputer akutansi kelas XI AKL 1 di 

SMK Negeri 2 Kota Kediri. Berkenaan dengan hal tersebut, dapat dilihat juga hasil 

dari uji T bahwa variabel pembelajaran blended learning tidak berpengaruh secara 
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parsial terhadap hasil belajar komputer akuntansi. Kecerdasan emosional juga tidak 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap hasil belajar komputer akuntansi. 

Sedangkan minat belajar memberikan pengaruh secara parsial terhadap hasil belajar 

komputer akuntansi. Hasil belajar siswa akan mengalami kemajuan jika 

mengaplikasian blended learning lebih baik, kecerdasan emosional yang semakin 

tinggi, dan minat belajar siswa yang semakin bertambah.  

 

SARAN   
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti mengajukan saran yakni 

kepada para pengajar dan pihak sekolah disarankan agar lebih memperhatikan 

siswanya selama pembelajaran berlangsung dan metode pembelajaran yang 

diterapkan. Selain itu, pendidik harus lebih menerapkan peranan emosi saat proses 

belajar mengajar. Hal ini bertujuan agar siswa mampu menyerap ilmu semaksimal 

mungkin selama berada dilingkungan sekolah, sehingga siswa memiliki karakter 

yang baik, patuh terhadap peraturan sekolah yang ada dan mampu meraih cita-cita 

untuk masa depan. Dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih menggali 

dan menggunakan faktor lainnya yang berpengaruh antara pembelajaran blended 

learning, kecerdasan emosional dan minat belajar terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi. 
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